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TEKS UNTUK KHUTBAH IDUL ADHA 

(Buya Yahya, Pengasuh LPD Al-Bahjah) 

 

[ KHUTBAH PERTAMA ]][ 

 ر  ب َ رُ اللهُ أَك  ب َ رُ اللهُ أَك  ب َ اللهُ أَك  

 ر  ب َ رُ اللهُ أَك  ب َ رُ اللهُ أَك  ب َ اللهُ أَك  

 ر  ب َ رُ اللهُ أَك  ب َ رُ اللهُ أَك  ب َ اللهُ أَك  

ََ ِلا  اللهُ  اللهُ لَ  هٰ بَ ر  وَلِلهّل   لِ َ  أَك بََ  اللهُ أَك   .د ْحَ 

بَ ر  عَدَدَ مَا ذكََرَ اَلله ذكْل  بَ ر  عَدَدَ مَا حَلَدَ اَلله حَاملدٌ وَشَكَر  .. كَب ا ر  رٌ و اُلله أَك  بَ ر  مَا .. اللهُ أَك  اللهُ أَك 
فَر   لََمل وَأَس  رُ ْلْ لس  ا َٰبَّا  حَاجٌ وكََب ا ر  .. سَطَعَ فَج  ََ كُلا   ..اللهُ أَك بََ  

دُ لِلهّل   َ ائللَ ْاٰ تِل لَ تُُ صَر    عَله وَْحَ  ََ ر  ى آلَئللَ ْاٰ  وَعَله ى نَ ع   .تِل لَ تُ قَدا 

دُ لِلهّل   َ ٰ بَرَر   فَ وُمَ يْل  كُ لّ سَيَ ي وَ كَكَرا ر  وَْحَ  ْ  َ َ مل يلنَ  َُم مل ٰ علد دل ف  َ رَحال لٰل    . عَعََ  وَ م مَ ْ

 ي  شَ     كُ    اللهُ لا  لِ  ََ هٰ  لِ لَ  ن  أَ  دُ وَ ش  أَ وَ 
ر  قَ مُ   ي عَ بلَ  هُ دَ ي  عل  ءي ْاَ  مَُ  نا  أَ  دُ وَ ش  أَ وَ .. دا        أنصَحُ مَ َ  ُٰ م  سُ رَ وَ  هُ دُ ب  عَ  دل

 ...ر  ذَ ن  أَ را رَ وَ بَ وَ   اللهل له ا لِ عَ دَ 

ٰ  نل دل اَ   مَُ نَ دل دلّ ى سَ له عَ  م  للّ سَ وَ   لّ صَ  ما  ْٰلوُ   ٌ عَ  ت  لَ صَ ا ْتا  مَ   ار  كَ خ  َُ ْ  لَ ى آلٰ له عَ وَ   ر  ب َ بلَ  نٌ ذُ أُ وَ ر   ظَ يَ بل  نَ 
ٰ   مل م   و َ له لِ  اني سَ ح  بلل  َُ عَ بل تَ     مَ وَ  ار  دَ خ  ْل َ  لَ ابل حَ ص  أَ وَ  ار  وَ ط  ْل َ   .ر  رَ ح  ََ ْ

 ى اللهمَ ق  ك َ بل  ي  سل ف  ن َ وَ  م  كُ د  صل و   أُ نّل إل   فَ الله   ادَ بَ عل 

 : أما بعد .[111: سمرة ْٰكمب ] وكَُمنمُْ  مَعَ ْٰصا ادليلنََ   ﴿ يََ أوَ  وَا ْاٰ ذلوَ  آمَيمُْ  ْت ا قُمْ  ْلِهَّ 



 

 

 

2 

ََ ِلا  اللهُ  اللهُ لَ   ر  ب َ اللهُ أَك   رُ ب َ رُ اللهُ أَك  ب َ اللهُ أَك   َ    لِهٰ بَ ر  وَلِلهّل ْحَ   .دأَك بََ  اللهُ أَك 
Kaum muslimin dan muslimat perindu ridho Allah SWT. 

Saat ini kita berada dihari raya yang sangat mulia, di bulan yang sangat agung, hari yang 

paling mulia dan paling agung dihadapan Allah SWT. 

Yaitu hari raya qurban, satu hari yang didahului oleh amalan yang sangat agung yaitu haji, 
yang diiringi oleh hari - hari tasyriq, hari makan dan minum, hari berdzikir kepada Allah, hari 
hamba –hamba yang beriman bergembira. 

Telah  bersabda Baginda Nabi Muhammad SAW : 

مل علي  أعَ  ))   [ روْه أحَد وأبم دْود(( ]مُ ْٰقَرلّ رل ثُا  وَ م  مُ ْٰيا ح  دَ اللهل وَ م  ظَمُ ْلَيَا 
“Hari yang paling agung dihadapan Allah adalah hari raya qurban dan hari qar    ” [H.R. 

Ahmad dan Abu Dawud]. 

Hari qar adalah hari setelah hari raya qurban, yaitu hari diam, hari tenangnya pelaksana 

ibadah haji di mina setelah tuntas melaksanakan ibadah hajinya, seperti tawaf, melempar jumroh 

aqobah dan menyembelih qurban. 

Dan juga disabdakan oleh Baginda Nabi Muhammad SAW : 

مُ ْٰكا ر  ح  مُ ْٰيا مُ عَرَفََ  وَوَ م  وَ م  ))  مُ أَك  لََ س   ل ْلْ ل دُنَ أَه  رلوقل علد  رل وَأَيَا  يَ أَيَا   ((بي  ي وَشُر  مل  وَهل

“Hari  arafah, hari raya qurban, dan hari tasyriq adalah hari kegembiran umat islam, hari 

makan dan minum”.[H.R. ahmad]. 

Dalam riwayat lain disebutkan : 

مُ ْٰكا ر  مُ ْٰيا ح  م  رل وَو َ مُ ْٰفلط  وَ م  ))   ... ((مل لََ ْلْلس    ل دُنَ أَه  رلوقل علد  رل وَأَيَا 

“Hari Raya Idul Fitri, hari Raya Qurban, hari–hari Tasyriq adalah hari raya kami umat islam”. 

Baginda Nabi juga bersabda : 

مُ ْٰكا ر   )) مُ أَك  أَيَا   [رَوَْهُ مُسللمٌ ] ((اللهل  رل وَذلك  بي شُر   ي وَ رلوقل أَيَا 
“Hari Tasyriq adalah hari raya, hari makan dan minum, dan berdzikir kepada Allah SWT” 

[H.R. Muslim] 
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ََ ِلا  اللهُ، اللهُ لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   هٰ بَ ر  وَلِللهٰل ا  لِ مَ  أكَ بََ، اللهُ أكَ   .دلْ 

Wahai kaum muslimin dan mulimat yang dirahmati oleh Allah SWT.. 

Saat hari raya qurban tiba, kita semua berada di hari memperingati dan menghidupkan 

sunnah Nabi Ibrahim as. Yang tergambar dalam sebagian amalan haji dan lebih khusus lagi  adalah 

dalam penyembelihan qurban dihari raya yang agung ini.  

Keluarga Sayyidina Ibrahim as mempunyai kisah agung di dalam dunia pengorbanan, 

perjuangan dan pengabdian. Disebutkan dalam Al-Qur’an : 

 [ 11: ْٰصافات] ل   سَدَ و دلو    رَِّلّ  ﴿ وَيَالَ لِنّل ذَْهلبٌ لِله 

Berkata Nabi Ibrahim as. “Aku akan pergi hijrah menuju kepada Allah, dan Allah akan 

memberikan petunjuk kepadaku.” 

Jalan perjuangan dimulai dari harapan serta kerinduan untuk mendapatkan hidayah dari  

Allah SWT. Sebagai seorang kepala keluarga, sekaligus seorang juru damai serta penyeru kepada 

kebaikan, sangat wajar jika di dalam hatinya dipenuhi harapan-harapan yang mulia dan agung, 

yaitu harapan untuk mendapatkan orang-orang sholih, yang bisa menyertainya di dalam 

menjalankan tugas untuk mewujudkan perdamain di muka bumi yang terus-menerus dan tanpa 

henti.  

Harapan-harapan ini beliau tampakkan dalam panjatan-panjatan doa kepada Allah SWT:  

َ  ﴿ رَبلّ هَب  لل    [111: ْٰصافات]   ملَ  ْٰصا احللنَ 

“Ya Allah karuniakan kepadaku orang-orang  sholih” 

Hendaknya seperti itulah keadaan para perindu perindu kemuliaan dan keridoan Allah 

SWT. Jangan sampai kita lupa untuk mengharap serta mengadu dan memohon kepada  Allah SWT. 

Agar Allah mengirimkan untuk kita hamba-hamba yang tulus, hamba-hamba yang penuh damai, 

yang bisa menjadi juru-juru damai yang akan membantu kita untuk sampai kepada Allah SWT. 

 Atas dasar seperti inilah hendaknya sebuah rumah tangga dibangun, dan sebuah 

perkumpulan dihadirkan. Bukan pernikahan sekedar pernikahan, akan tetapi harus ada cita-cita 

agung dibalik sebuah kehidupan rumah tangga, yaitu agung dihadapan Allah SWT, di dunia dan 

akherat. Dan begitu juga perkumpulan hendakmya dipenui dengan cita-cita mulia , untuk 

mewujudkan kebaikan di semesta ini karena Allah. 
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 Nabi Ibrahim as. dengan panjatan-panjatan doanya dan dengan ketulusan 

permohonannya, Allah Kabul :  

 [111: ْٰصافات]مي   ﴿ فَ بَرا ر نَهُ بلغُلََمي حَللد  
Allah jawab harapan Sayyidina Ibrahim as. Disebutkan dalam Al-Quran: “Kami beri kabar 

gembira kepada Ibrahim dengan seorang putra yang halim (yaitu yang penuh kesabaran dan 

kebijakan)”. 

Doa Nabi Ibrahim tidak hanya sampai disini, akan tetapi pengkabulan doa itu terus 

berlanjut hingga lahirnya para juru-juru damai dari para Nabi, hingga sampai Nabi terakhir,yaitu 

Baginda Nabi Muhammad SAW. 
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ََ ِلا  اللهُ لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   هٰ مَ   ، اللهُ  لِ بَ ر  وَلِللهٰل الْ   .دأكَ بََ، اللهُ أكَ 

Wahai kaum muslimin dan mulimat yang dirahmati oleh Allah SWT.. 

Yang harus kita yakini bahwa setiap permohonan yang tulus pasti akan dikabul oleh Allah 

sesuai dengan janji-Nya. Hanya waktunya saja yang berbeda-beda. Ada yang dikabul seketika, ada 

yang dikabul dalam tempo yang lama, ada yang dikabul dalam bentuk yang berbeda, bahkan ada 

yang dikabul setelah menghadap  kepada Allah swt di akhirat nanti. 

 Disini harus kita hadirkan prasangka baik kepada Allah saat memohon, agar tidak terburu-

buru mengatakan Allah tidak mengabulkan doa kita. 

 Nabi Ibrahim as. dengan permohonannya baru dikabul oleh Allah disaat beliau  sudah 

diusia senja, artinya dalam penantian yang sangat lama untuk mendapatkan putra, dan akhirnya 

lahirlah putra tersebut yaitu nabi Ismail as. 

Seorang ayah yang merindukan putra dalam tempo yang lama, hingga akhirnya Allah 

karuniakan kepadanya seorang anak yang dengan segala kesempurnaanya. 

Kira-kira sebesar apa cinta dan kasih Nabi Ibrahim kepada putranya? sudah pasti kecintaan 

yang amat besar, kasih sayang yang tak terukur, akan dicurahkan sepenuhnya kepada buah 

hatinya . 

Waktu terus berjalan, karunia adalah tetap ka runia, dan nikmat adalah tetap nikmat. Cinta 

dan kasih sayang semakin besar. Akan tetapi apa yang terjadi setelah agungnya karunia dan cinta 

kasih yang amat besar ini? Apa yang terjadi kepada Nabi Ibrahim bersama keluarga dan 

kebahagiannya? 

 Nabi Ibrahim adalah Kholilul Rahman dan Kholilul Mun’im, hamba yang sangat dikasihi dan 

dicintai oleh Allah SWT. Allah menghendaki Nabi Ibrahim a.s untuk terus naik pangkat dan derajat 

yang lebih tinggi dan lebih tinggi lagi. Maka Allah menguji Nabi Ibrahim a.s dengan ujian yang amat 

berat untuk menggapai derajat dan pangkat yang amat tinggi. 

Allah berfirman: 

ا بَ لَغَ مَعََُ ْٰسا ع يَ     [  111: ْٰصافات]﴿ فَ لَاَ 
Tatkala sang anak tercinta sudah mulai terlihat bisa berjalan dan diajak diskusi, yaitu disaat 

keindahan dan kehangatan semakin terasa. Bahkan bisa dikatakan saat berada pada  puncaknya, 

saat itulah Allah uji Nabi Ibrahim a.s.  
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Nabi Ibrahim a.s bermimpi ,dalam mimpi tersebut beliau menyembelih putra tercinta 

beliau. Mimpi para Nabi adalah wahyu, Nabi Ibrahim juga tahu hal tersebut.  Dan disampaikanlah 

kisah mimpi tersebut kepada putra tercinta beliau nabi Ismai’l as : 

يَامل أنَّل أذَ بََُكَ فَان ظرُ  مَاذَْ تَ رَى  يََ بُ نََا  لِنّل  ...﴿ ََ  ٰ  [.111: ْٰصافات]  ..أَرَى يْل ْ
“Wahai putraku, aku bermimpi, didalam mimpiku aku sedang menyembelihmu, apa pendapatmu 

wahai putraku?” 

Lihat wahai para orang tua dan lihat wahai para anak, satu cara dialog yang manis dan 

indah, penuh dengan nilai tatakrama serta pendidikan dan nuansa indah dalam tolong-menolong 

agar sampai kepada ridho Allah swt. Dari seorang bapak dan anak yang saling mencintai karena 

Allah, dari hamba-hamba yang kenal Allah. Dialog mesra dalam keadaaan yang sangat berat, 

dalam kondisi yang sangat pahit, dalam ujian besar. 

Coba renungkan wahai ahli iman, apa yang dirasakan di hati seorang ayah yang sangat 

mencintai putranya, disaat meyampaikan perintah Allah untuk menyembelihnya. Dan apa reaksi 

seorang anak disaat mendengar perintah tersebut?.   

Ini bukan terjadi diantara dua orang yang saling membenci atau orang yang tidak saling 

kenal, akan tetapi ini terjadi diantara dua orang yang sangat saling mencintai. 

Seorang anak yang sholih, Sayyidina Ismai’l a.s memberikan jawaban yang tidak kalah tulus 

dari ungkapan ayahandanya : 

دُنل لِن  شَاءَ ْلِا ُ ملَ  ْٰصا ابلرلوَ    ...﴿ : ْٰصافات]ياَلَ يََ أبََتل ْف  عَ   مَا ت مُ مَرُ سَكَجل
111]. 

 “Wahai ayah, laksanakan apa yang telah Allah perintahkan kepada mu, engkau akan 

menemukanku insya Allah sebagi anak yang tabah dan sabar”. 

 Jawaban seorang anak yang mengerti makna kepatuhan dan merasakan manisnya 

kepasrahan kepada Allahswt. Nabi Ismai’l pasrah kepada apa yang Allah berlakukan kepadanya. 

Karena ini adalah ujian dari Allah, dan tidak ada yang bisa lulus dan lolos   kecuali atas izin dan 

pertolongan Allah SWT.  

Dengar wahai para ahli iman, renungilah sebuah cara dialog yang manis antara seorang 

bapak dan seorang anak dalam suasana yang sangat pahit sekalipun. 
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Kita sebagai orang yang mengaku hamba yang beriman kada ng mendapatkan ujian yang 

ringan dari Allah pun sering menjadikan diskusi kita dengan anak kita tidak berjalan, atau bahkan 

sebuah keluarga menjadi ajang pelampiasan emosi dari permasalahan-permasalahan yang Allah 

timpakan. 
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ََ ِلا  اللهُ، اللهُ  لِ لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   مَ   هٰ بَ ر  وَلِللهٰل الْ   .دأكَ بََ، اللهُ أكَ 

Wahai Kaum musliman dan muslimat yang semoga Allah senatiasa mengaruniakan 

kenikmatan dan kebahagiaan kepada kita semua. 

Akhirnya Nabi Ibrahim a.s memulai menjalankan perintah Allah tersebut. Dibawalah Nabi 

Ismai’l a.s menjauh dari rumahnya agar tidak terdengar kisah penyembelihan ini kepada ibunda 

nabi Ismail a.s. 

 Setelah sampai disebuah tempat yang dirasa aman, jauh dari jangkauan ibunda Nabi 

Ismai’l a.s, Nabi Ibrahim membaringkan putra tercintanya untuk disembelih. Dan putra tercinta 

Nabi Ismai’l a.s berkata : 

“Wahai ayah, jauhkan bajumu dariku agar tidak terkena darahku, karena aku tidak ingin 

ibunda melihat darah tersebut. Dan wahai ayah, percepatlah dalam menyembelih agar semakin 

ringan kematianku. Dan wahai ayah, setelah ayah kembali jangan lupa haturkan salam ta’dzimku 

kepada ibunda” 

 Seketika itu juga Nabi Ibrahim memeluk putra tercinta dan berkata : 

 “Sungguh engkau adalah sebaik-baik anak karena engkau telah membantu ayahandamu 

untuk menjalankan perintah Allah”. 

 

ََ ِلا  اللهُ، اللهُ لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   هٰ مَ    لِ بَ ر  وَلِللهٰل الْ   .دأكَ بََ، اللهُ أكَ 

Wahai kaum muslimin dan mulimat yang dirahmati oleh Allah SWT.. 

Kebanggaan seorang ayah hendaklah disaat menemukan putranya bisa menjalankan 

perintah Allah.  Bukan seperti yang terjadi diakhir zaman ini, banyak orang tua-orang tua yang jauh 

dari rahmat Allah, mereka lebih bangga kepada putranya disaat mereka sukses urusan dunia, akan 

tetapi tidak melaksanakan perintah Allah. Bahkan banyak hamba yang mengaku orang beriman, 

tidak bersedih disaat putra-putrinya tidak menjalankan perintah Allah. 

Menggapai kesuksesan diduniai bukan sesuatu yang dilarang, akan tetapi kesuksekan 

diakherat adalah kesuksesan yang sesungguhnya. 
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ََ ِلا  اللهُ، اللهُ لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   هٰ مَ    لِ بَ ر  وَلِللهٰل الْ   .دأكَ بََ، اللهُ أكَ 
Wahai hamba-hamba yang beriman.. 

 Nabi Ibrahim berada dalam puncak kebahagian, dan dalam puncak kesedihan, sekaligus 

puncak kepasrahan. Allah maha kasih, Nabi Ibrahim adalah Kholilur Rahman, hamba yang sangat 

dikasihi Allah. Buah dari kepasrahan, Allah mengutus malaikat Jibril untuk menggantikan Nabi 

Ismai’l dengan domba. 

د    ي تَ ْٰر ؤ يََ  ۝مُ ﴿ وَنَدَو  يَاهُ أَن  يََ لِب  رَْهل يلنََ   ذه لِنا  كَ  يَد  صَدا  َُح سل  ٰ : ْٰصافات]لٰكَ نََ زلي ْ
111 – 111.] 

Artinya : “Allah menyeru Nabi Ibrahim as “sungguh engkau telah meyakini miimpi mu, dan 

engkau telah melaksanakna perintah. Sungguh, kami akan balas orang-orang berbuat baik” 

Nabi Ibrahim berusaha untuk menggoreskan pisau di leher sang putra, berusaha untuk 

memenggal, akan tetapi usaha itu tidak membuahkan hasil. Karena yang memotong dan 

mememggal  sesungguhanya adalah Allah. Allah tidak mengizinkan pisau untuk memotong leher 

Nabi Ismai’l a.s. dan disaat itulah mailakat Jibril datang membawa domba, dan menggantikan Nabi 

ismail dengan domba tersebut. 

 [ .111سمرة ْٰصافّات ]    مي د  ظل عَ  حي ب  ذل بل  اهُ يَ و   دَ فَ وَ  ﴿

“Kami telah tebus Nabi Ismai’l dengan sembelihan yang agung.” 

 Inilah sunnah Nabi Ibrahim yang kita laksanakan sampai saat ini. Akan tetapi dibalik kisah 

agung ini, seharusnya kita tidak hanya sekedar meniru dan menyebut kisah qurban Nabi Ibrahim, 

akan tetapi kita harus jauh lebih dalam memahami ma’na sebuah pengorbanan. 

Pengorbanan bapak dan anak seharusnya dihadirkan dalam irama menjalin tolong-

menolong dalam kebaikan. Seorang ayah berkorban dengan apa yang dimiliki untuk menolong 

putranya agar lebih baik dihadapan Allah. Dan seorang anakpun juga demikian, berusaha 

semaksimal mungkin untuk bisa menolong ayahnya didalam melaksanakna perintah Allah swt  

Makna pengorbanan ini sering hilang dalam kehidupan kita. Dan begitu banyak harap yang 

kita gantung diangan –angan kitauntuk kita gapai, akan tetapi kadang ada yg ingin menggapainya 

akan tetapi tidak dibarangi dengan sebuah pengabdian dan pengorbanan.  



 

 

 

10 

ََ ِلا  اللهُ، اللهُ  لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   هٰ مَ   لِ بَ ر  وَلِللهٰل الْ   .دأكَ بََ، اللهُ أكَ 

Wahai kaum muslimin dan mulimat yang dirahmati oleh Allah SWT.. 

 

 Hendaknya orang tua agar selalu membantu anaknya agar bisa semakin dekat kepada 

Allah dengan bekal iman, akhlak, serta ilmu yang cukup, ilmu untuk mendekatkan diri kepada 

Allah. Ini yang sering dilupakan oleh para orang tua dimasa-masa sekarang ini.  

Orang tua juga harus membantu putra-putrinya untuk bisa berbakti kepadanya dengan 

membekali mereka suri tauladan yang baik, serta wawasan yang cukup tentang keterkaitan antara 

berbakti kepada orang tua dan berakti kepada Allah SWT. 

Jika orang tua terlena, lalu tidak mengajarkan anaknya untuk kenal Allah, dan tidak 

memberikan kepada anaknya pendidikan yang cukup dalam urusan keimanan dan akhlak, maka 

sangat wajarlah jika anak tidak mengerti makna kedekatan kepada Allah dan berbakti kepada 

orang tua. 

 Sungguh hal semacam ini adalah kedurhakaan orang tua kepada seorang anak yang 

sesungguhnya, dan telah dzolim sedzolim-dzolimnya kepada sang anak.  

Tidak salah jika putra-putri kita bercita-cita untuk menjadi seorang insinyur, dokter atau 

memperdalam ilmu-ilmu dunia yang lainnya. Karena mereka memang punya tugas untuk 

melestarikan semesta yang menuntut mereka untuk bisa mengerti tentang ilmu dunia. Akan tetapi 

jangan sampai kita terlena dan lupa untuk  memberi bekal kepada mereka demi untuk 

melestarikan kehidupan mereka diakhirat.  
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ََ ِلا  اللهُ، اللهُ لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   هٰ بَ ر  وَلِللهٰل   لِ مَ  أكَ بََ، اللهُ أكَ   .د الْ 

Wahai kaum muslimin dan mulimat yang dirahmati oleh Allah SWT.. 

Wahai para anak, contohlah Nabi Ismai’l a.s. Seorang putra yang tidak ingin membebani 

orang tuanya, dan selalu mempermudah  urusan orang tuanya dalam menjalankan perintah Allah 

SWT. 

Bantulah orang tuamu agar semakin dekat kepada Allah SWT. Jangan paksa orang tuamu 

untuk mengambil yang haram demi sekolah unggulan atau fakultas favorit yang kamu inginkan. 

Jangan repotkan orang tuamu dengan permintaan modal bisnismu  yang hanya akan menjadikan 

orang tuamu gelap mata dalam mencari harta untuk memenuhi permintaanmu.  

Berusahalah senantiasa untuk mengerti keadaan orang tuamu, dan berusahalah 

semampumu untuk meringankan beban orang tuamu serta membantu mereka dalam 

menjalankan perintah-perintah Allah SWT. 

Kesuksesanmu adalah bersama baktimu kepada orang tuamu, kejayaanmu adalah dibalik 

kasih sayangmu kepada orang tuamu, bukan dibalik modal besar yang mereka berikan, atau biaya 

sekolah tinggi yang mereka upayakan, jika modal dan biaya yang diambil dari hal yang diharamkan. 

 Alangkah banyaknya orang tua mengambil yang haram karena tuntutan sang anak,tidak 

peduli dengan rizki yang haram demi membiayai putra-putrinya untuk kuliah. Bahkan ada anak 

celaka yang tidak mau mengerti lagi terhadap keadaan orang tua dengan segala kelemahan dan 

kekurangannya, akan tetapi sang anak celaka ini selalu datang dengan tuntutan-tuntutan yang 

memberatkan.  

Semoga Allah memberikan hidayah kepada semuanya..  

Kita perlu menghadirkan ilmu pengabdian, pengorbanan dan ketulusan nabi Ismail as. 

untuk mengabdi kepada orang tua.  
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بَ رُ  اللهُ  بَ رُ  اللهُ  أكَ  ، اللهُ  أكَ  بَ ر  هََٰ  لَ  أكَ  بَ ر   اللهُ  أكَ بََ، اللهُ  اللهُ، ِلا   لِ  .الْ مَ د وَلِللهٰل  أكَ 
Wahai kaum muslimin dan mulimat yang dirahmati oleh Allah SWT .. 

 Ada lagi di dalam  keluarga mulia Nabi Ibrahim a.s adalah seorang istri solehah Sit, Hajar. 

Seorang istri yang penuh dengan ketawakkalan, selalu membantu suaminya untuk bisa 

menjalankan perintah Allah, bahkan disaat Nabi Ibrahim hendak pergi karena sebuah tugas, beliau 

memantapkan hati sang suami bahwa “dimanapun kau tinggalkan kami, sungguh Allah tidak akan 

menyia-nyiakan kami”. 

 Itulah istri yang solehah, yang dipenuhi hatinya dengan keyakinan kepada Allah. Bahkan 

disaat sang suamipun pergi untuk Allah, maka ia pun tidak merasa gelisah. Justru memberi 

semangat kepada suami agar langkah-langkah perjuangannya semakin pasti. 

 

ََ ِلا  اللهُ، اللهُ لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   هٰ مَ    لِ بَ ر  وَلِللهٰل الْ   .دأكَ بََ، اللهُ أكَ 

Wahai kaum muslimin dan mulimat yang dirahmati oleh Allah SWT.. 

Jangan menjadi wanita yang menjerumuskan suami dengan tuntutan-tuntutan yang 

menghantarkan suami kepada yang haram, atau mengambil sesuatu yang bukan miliknya. 

Alangkah banyaknya di zaman ini wanita-wanita seperti itu. Seperti yang diisyaratkan oleh Baginda 

Nabi. 

فُر نَ  ةَ كَارا  ْٰنَ ثلر  كُ ا  تكُ  نا  للَ ))  د   ْٰوتَك   (( رَ عَرل

"Istri yang banyak mengeluh dan tidak bisa bertrimakasih kepada suami", merekalah 

wanita-wanita yang memenuhi neraka   jahannam.  

Semoga Allah menjadikan wanita kita ahli syurga semuanya..  
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ََ ِلا  اللهُ، اللهُ لَ ، ر  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ رُ اللهُ أكَ  ب َ اللهُ أكَ   هٰ مَ    لِ بَ ر  وَلِللهٰل الْ   .دأكَ بََ، اللهُ أكَ 

Wahai kaum muslimin dan mulimat yang dirahmati oleh Allah SWT.. 

 Itulah hikmah yang bisa kita petik dibalik kisah keluarga Nabi Ibrahim a.s semoga kita bisa 

menyuri tauladani keluarga besar Nabi Ibrahim. Sehingga kita benar-benar bisa menjadi hamba 

yang memahami makna pengorbanan dan selalu siap untuk berkorban dengan apapun yang Allah 

berikan kepada kita untuk membawa keluarga dan masyarakat  kita kepada Allah SWT. 

 Ada hal lain yang perlu kami sampaikan pada saat ini, yaitu pembahasan fiqih. Dalam 

masalah jika hari raya bertepatan dengan hari Jum’at, maka kami sampaikan kepada kaum 

muslimin dan muslimat, khusunya yang di Indonesia.  

Ketahuilah  bahwa jumhur ulama dari madzhab Maliki, Hanafi dan Syafi’i bersepakat , 

seseorang yang sudah melakukan sholat hari raya, , maka sholat Jumat tetap wajib baginya, jika 

pada dasarnya ia wajib untuk melaksanakan shalat Jumat . Artinya shalat hari raya tidak menjadi 

sebab gugurnya kewajiban melaksanakan shalat jumat bagi yang wajib jumat. 

Adapun keringanan yang diberikan oleh baginda nabi SAW kepada sahabat saat itu adalah 

bagi mereka  yang datang dari tempat yang jauh, dari pelosok-pelosok yang jalannya berlumpur 

dan berkelok-kelok, yang susah bagi mereka untuk menjangkau masjid. Bagi mereka yang sudah 

sholat hari raya dengan baginda Nabi SAW, setelah kembali ke kampung mereka mereka tidak 

wajib melakukan sholat Juma’at lagi akan tetapi cukup  bagi mereka dengan  melakukan sholat 

Dzuhur sebagai ganti dari Sholat Jum’at.  

Akan tetapi bagi kita yang hidup dalam kondisi dan lingkungan yang normal, tanpa udzur, 

maka shalat Jumat tetap wajib. 

ٰ   اللهل  مُ لََ كَ     م  لََ كَ ٰ ْ    َ سَ ح  أَ  نا  لِ  ي دل كَ و  و َ  لَ لٰ م  قَ بل وَ  لُ م  قُ  و َ الَ عَ ت َ وَ  َُ انَ حَ ب  سُ  اللهُ   وَ  م  لَا  عَ ْٰ كل لل ََ ْ
  ٰ ٰ قُر    وَ ن  و  دُ كَ و  َُ ْ َُ وَأنَ  لِذَْ يرُلئَ ْ عمُْ َٰ لَ كَ  ..ن  م  حََُ ر  ت ُ  م  كُ لا  عَ ْ َٰ م  ك ُ صل آنُ فَاس 

ه ْٰرا   اللهل  مل س  بل  .. مل د  عل ْٰرا   انل طَ د  ْٰرا    َ مل  للل بل  ذُ م  عُ أَ   مل د  حل ْٰرا    ل حَ 

ٰ   اكَ يَ د   طَ ع   أَ نا  لِ  ﴿     ۝ رُ ك َ ب   ْل َ  مَ هُ  كَ ئَ انل شَ  نا  لِ  ۝ ر  ْن َ وَ  كَ بلّ رَ لٰ   لّ صَ فَ  ۝ رَ ث َ م  كَ ْ



 

 

 

14 

ٰ  يْل  م  كُ َٰ وَ  لل   اللهُ  كَ رَ بَ  ٰ عَ  آنل ر  قُ  ْ   مد  كل ْح َ  رل ك  ذل وَ  تل يََ ْل    َ مل  لَ د  ا فل بلَ  م  كُ وا  لِ  وَ نَل عَ فَ ن َ وَ   مد  ظل ْ
ٰ   عُ د  لَ ْٰسا   مَ هُ  َُ نا  لِ  َُ تَ وَ لََ تل  م  كُ ي  مل وَ  نَلّ  مل   َ با  قَ ت َ وَ   .مد  لل عَ ْ

ٰ   اللهَ  رُ فل غ  ك َ س  أَ ْ وَ ذَ هَ  لل  م  ي َ  لُ م  ي ُ أَ  ٰ   رل ائل سَ لٰ وَ  م  كُ َٰ وَ  لل   مَ د  ظل عَ ْ َ لَ لل س  َُ ْ  بي ن  ذَ   ل كلّ      مل  هُ و  رُ فل غ  ك َ اسل فَ  نَ 
ٰ   مَ هُ   َُ نا  لِ   .مل د  حل ْٰرا   رُ م  فُ غَ ْ
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DUA]]-[[KHUTBAH KE  

ثانية  الخطبة اٰ

  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ 

  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ 

  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ  ر  ب َ ك  أَ  اللهُ 

 ر  ب َ ك  أَ  اللهُ    ر  ب َ ك  أَ  اللهُ    اللهُ لا  لِ  لَ هٰ  لِ لَ    لَل د  صل أَ وَ  ةل رَ ك  بُ  اللهل  انَ حَ ب  سُ وَ   ْ رل د   ثل كَ   لِلهّل  دُ َ  ْح َ ْ وَ رل د   بل كَ   ر  ب َ اللهُ أك   
 . دُ َ   ْح َ لِلهّل وَ 

ٰغُف رَْنَ  بلّلَ عَدَدَ مَ   طلََبَ مل   رَ  ر  ب َ ك  اللهُ أَ     نل بَ ْٰقُر   مل َ  ا ذبُلحَ لِلهّل عَدَدَ مَ  ر  ب َ ك  اللهُ أَ   ْٰعَف مَ وْ
م  فَ ا أَ عَدَدَ مَ  ر  ب َ ك  اُلله أَ  ََ  ٰ دُ َ  ْح َ  كَ َٰ وَ    انل ي َ لْ ل دُ بل َ  ْح َ  كَ ما  َٰ وُ ْٰلهّ    انل سَ ح  ْلْ ل دل وَ م  ْل ُ   َ  مل له اضَ ْ
 . ان  مَ ْل َ  ل وَ م  ل َ دُ بل َ  ْح َ  كَ َٰ وَ   آنل ر  ٰقُ بل 

ٰ     َُ كَ َٰ و  رل  شَ لَ  دَهُ ح  وَ   اللهُ لا  لِ  ََ هٰ  لِ لَ ن  دُ أَ وَ ر  نَ   ْ دل اَ   مَُ نَ دَ دلّ دُ أنا  سَ وَ ر  نَ وَ    نُ كُ ْٰدا يََ لل ََ ْ
ْعلي  لِلَ    َُُٰ م  سُ رَ وَ  هُ دُ ب  عَ  رَمُ ْٰدا  اَن  ْلْ ل  أَك   . ي 

لَ ى آلٰ لَ عَ وَ  دي اَ   مَُ نَ دل دلّ سَ   اءل دَ فل ص  امل ْل َ مَ لِ وَ   اءل دَ بل ن   ْل َ اتلل ى خَ له عَ  ك  رل بَ وَ  للّم  سَ  لّ وَ صَ  ما  وُ ْٰلهّ 
 .ْءل زَ مل ْل َ م   و َ له اني لِ ي َ لِ اني وَ سَ ح  بلل  م  وُ عَ بل تَ     مَ وَ    اءل دَ فل و  ْل َ  ابللَ حَ ص  أَ وَ 

رَ   َ  مَعَاشل لَنَ  َُس لل  ٰ ْ 

َُم نَ  لل  . ْت ا قُمْ اللهَ حَقا  تُ قَاتللَ وَلَ تََمُ تُ ا  لِلا  وَأنَ  كُم  مُس 
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م ري بَدَأَ فل  نا  ْ أَ م  َُ لَ وْع   لَ وَ اَلله أَمَركَُم  بلَ لَ بليَ ف سل لَ د  َُ لِنا  اللهَ  عَ ا  اُلله  فَ قَالَ  ثَ نَّا  بلَلََئلكَكل عَلََُٰ
 ّ َُ وُصَل م نَ عَلَى ْٰيا بل َُم  ْ صَل م  يََ أوَ  وَا ْاٰ ذلو َ  آمَيُ م   وَمَلََئلكَكَ لَ وَسَللّ للد َال ْ عَلَد   . ْ تَس 

غَلََءَ  بَٰلََءَ وَْٰ   ْ فلتَل ْٰلهّوُما  ْد فَع  عَيا ا  مَبَءَ وَْٰزا لَزللَ وَْ لملحََ  وَسُم ءَ ْٰ  ثََمَ  وَْٰ  شَ وَْل  ٰ فَمَْحل مَاظوََرَ  وَْ
ي  وَا وَمَا بَطََ   َ . مل لَنَ  َُس لل  ٰ لََمل وَْ لَ صَلََحُ ْ لْلس  يَا وَأَص للح  مَ   يْل صَلََحل ْٰلهّوُما  لَ .  ْٰلهّوُما  أَص للح 

يَا وَأَه للك  مَ    َ  يْل  ت وُ للك  لَنَ  َُس لل  ٰ لََمل وَْ لَ صَلََحُ ْ لْلس   . هَلَكَل
   َ لَنَ  َُس لل  ٰ لَمََ وَْ َ .  ْٰلهّوُما  أعَلزا  ْ لْلس  لَنَ  َُس لل  ٰ لَمََ وَْ وَْخ ذُل  مَ   خَذَلَ .  وَْن صُر  مَ   نَصَرَ ْ لْلس 

 َ لَنَ  َُس لل  ٰ لََمَ وَْ عَ ل ْٰلهّوُما  وللَوَ كَ يَا نَ ما  أَص للح  وُلَةَ ْمُُم رل ْٰلهّوُ .  ْ لْلس  ََ   خَافَكَ وَْت ا قَاكَ  وَْع   . فلد 
 َ لَنَ  َُس لل  ٰ ٰ   ْءل دَ ع  ى أَ له عَ وَط أتََكَ  ما  وُ ْٰلهّ  دل دُ ْش  وَ    كُ لّ مَكَاني يْ  ْٰلوُما  أنَ جل ْ َ لَ لل س  َُ ْ  ت  كلّ شَ وَ  نَ 

 . رْل د   مل د  م تَ هُ ر  ملّ دَ وَ  م  وُ عَ جَ   ق  رلّ ف َ وَ  م  وُ لَ شَ  

يَاتل ْغ فلر  لٰ  وُما  ْٰلهّ  َُم مل  ٰ َ وَْ يلنَ  َُم مل  ٰ اتل وَْ ََ لل َُس   ٰ َ وَْ لَنَ  َُس لل ي  وُم  وَْلَم مَْتل    ل  دَاءل مل  ْلَح 
كَلكَ يََ أَر حَمَ ْٰرهّ َ بلرَحَ   . حَللنَ 

ٰ عَد لل وَْلْ لح  ... علبَادَ اللهل  ٰ قُر به لِنا  اَلله يََ مُرُ بل رَاءل  سَانل وَلِو  كَاءل ذلي ْ ٰ فَح  وَوَ ي  وَى عَ ل ْ
ٰ بَ غ ي َُي كَرل وَْ  ٰ ٰ عَظلد مَ وَذ كُر كُم  .  وعَلظكُُم  ٰعََلا كُم  تَذكَا روُ نَ   ل  وَْ كُروُ هُ عَله   فاَذ كُرُو ْ اَلله ْ لَ وَْش  لَ ى نلعَ

أَٰمُ هُ   وزَلد كُم   بَ رُ  وَْس  لَ وُ ع طلكُم  وََٰذلك رُ اللهل أَك  َ وَْح َ  . مل   فَض لل لَنَ  ٰ عَاَٰ دُ لِلا ل رَبلّ ْ  َ . 
 

 


